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Abstrak

Korupsi  memiliki  dampak yang  sangat  luar biasa  dalam kehidupan,  sehingga  digolongkan 
sebagai  extra  ordinary  crime (kejahatan  luar  biasa).  Untuk  menanggulanginya  tidak  hanya 
dengan  usaha  penal  (hukum  pidana)  tetapi  harus  integral  dengan usaha  non  penal,  yakni 
menghilangkan  faktor-faktor  kondusif  yang  melatarbelakangi  terjadinya  korupsi. 
Menanggulangi  kejahatan korupsi  tidaklah  mudah,  dibutuhkan pemahaman yang  mendalam, 
dengan harapan kejahatan  tersebut  dapat ditanggulangi hingga  ke  akar persoalan. Karena itu 
peran dan kontribusi kriminologi sangat dibutuhkan.

Kata kunci: korupsi, kriminologi. 

I. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Korupsi digolongkan sebagai kejahatan luar biasa (extra ordinary crime). Tidak 

saja  karena  modus  dan  teknik  yang  sistematis,  akibat  yang  ditimbulkan  kejahatan 

korupsi  bersifat  pararel  dan  merusak  seluruh  sistem kehidupan,  baik  dalam bidang 

ekonomi, politik, sosial-budaya dan bahkan sampai pada kerusakan moral serta mental 

masyarakat.1 

Kerugian secara ekonomi dari korupsi, jelas dapat dirasakan oleh masyarakat, 

tercermin dari tidak optimalnya pembangunan ekonomi yang dijalankan, selain itu hasil 

yang diperoleh dari berbagai aktifitas ekonomi bangsa, seperti pajak, menjadi jauh lebih 

kecil  dari  yang  seharusnya  dicapai. Kerugian  dalam  bidang politik,  praktek  korupsi 

menimbulkan  diskriminasi  pelayanan  publik  ataupun  diskriminasi  penghargaan 

terhadap hak-hak politik masyarakat. Sedangkan kerugian dalam bidang sosial-budaya 

dan moral,  praktek korupsi telah menimbulkan “penyakit” dalam masyarakat,  bahwa 

perbuatan tersebut seakan dianggap sebagai perbuatan yang halal dan wajar.2 

1 Mien Rukmini, Aspek Hukum Pidana dan Kriminologi, Alumni, Bandung, 2009, hlm. 111.

2 Edi Suandi Hamid dan Muhammad Sayuti (penyunting),  Menyingkap Korupsi, Kolusi, Nepotisme di  
Indonesia, Aditya Media, Yogyakarta, 1999, hlm. v.
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